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UMY 

Quran begitu kaya dengan sumber nilai bagi kehidupan manusia baik di dunia maupun 

di akhirat. Dengan mempelajari, memahami, dan mengamalkan nilai-nilai dasar yang 

terkandung didalamnya manusia mampu meraih keunggulan sebagaimana diharapkan 

kebanyakan manusia. Secara naluriah setiap manusia pada dasarnya ingin menjadi lebih baik 

dari yang lain bahkan ingin menjadi unggul. Quran menjamin bahwa setiap manusia laki – laki 

dan perempuan sesungguhnya memiliki peluang yang sama satu sama lain untuk menjadi 

unggul yang dalam bahasa Quran diartikan sebagai orang paling bertakwa (QS 49: 13). 

Jaminan ini membuat manusia dilahirkan sebagai makhluk yang memiliki hak dan kewajiban 

yang sama dengan manusia lain. Kecuali jika Allah menghendaki lain, sebagai misal, menderita 

sakit atau lemah sejak kecil. Oleh karena setiap kaum muslimin berhasil bermimpi untuk 

menjadi unggul didunia maupun di akhirat. 

Meraih keunggulan didunia adalah hak manusia karena Quran menyatakan “raihlah 

akhirat tapi jangan lupakan dunia” (QS 28: 77). Ayat ini merupakan penegasan bahwa manusia 

boleh mengejar keunggulan dunia sebagaimana dia boleh mengejar keunggulan akhirat 

(manusia yang paling bertakwa). Lalu bagaimana agar seorang manusia dapat meraih 

keunggulan selama hidupnya didunia? 

Pertama, bila didalam dirinya senantiasa tumbuh keinginan untuk menyelesaikan 

persoalan masyarakat sebagaimana ayat berikut: “…Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan 

menuju cahaya” (QS 2: 257). Kesediaan untuk berusaha menyelesaikan persoalan masyarakat 

inilah yang biasanya akan mengangkat derajat seseorang ke derajat unggul didunia. Karena 

setiap masyarakat senantiasa menghadapi persoalan-persoalan baru yang menuntut kehadiran 

orang yang mampu menyelesaikan persoalan-persoalah tersebut. Orang yang mampu memberi 

solusi inilah yang akan mendapatkan derajat sebagai manusia unggul dalam bidang yang 

mereka tekuni. 

Kedua, seseorang yang akan mencapai derajat unggul bila dirinya memiliki sikap 

inovatif sebagaimana disebutkan dalam ayat berikut “Sesungguhnya Allah tidak mengubah 

keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.” 

(QS 13: 11). Perubahan lingkungan sosial, ekonomi, budaya, teknologi senantiasa menciptakan 

persoalan-persoalan baru bagi masyarakat. Sebagian besar orang cenderung mengeluh dengan 

munculnya persoalan-persoalan baru. Akan tetapi selalu ada orang yang mencoba melihat 

persoalan yang muncul dengan cara berbeda dari cara pandang orang lain. Orang-orang ini 

dengan kreatif mencoba mencari jawaban terhadap persoalan baru tersebut. Merekalah 

manusia-manusia inovatif senantiasa melihat persoalan dengan dengan cara atau pendekatan 

baru sehingga hal-hal rumit dapat mereka selesaikan dengan mudah. 

Ketiga, seseorang akan mencapai derajat keunggulan pribadi bila ia juga kompetitif. 

Quran menganjurkan agar “bersegeralah kepada ampunan Tuhanmu dan kepada surga yang 

luasanya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang bertakwa.” (QS 3: 133). Ayat ini 

menegaskan untuk mencapai derajat diperlukan kemampuan untuk melakukannya dengan 

segera (kompetitif). Ayat ini dengan tegas mengajak manusia untuk “segera” melakukan amal 

sholeh agar mendapatkan ampunan dan surga yang dijanjikan Allah. Sifat segera ini merujuk 

pada sifat persaingan atau kompetitif yang mesti dimiliki manusia dalam merebut derajat 

takwa.  

Orang-orang terkemuka didunia seperti Bill Gates, Steve Jobs, Jeff Bezos bisa 

dikatatakan sebagai orang-orang yang bekerja keras memberi solusi bagi persoalan masyrakat 

dengan cara-cara inovatif dan kompetitif. Orang-orang ini bukanlah orang-orang yang 



berpendidikan tinggi dengan gelar Doktor atau profesor. Bahkan Bill Gates bosan kuliah dan 

memilih belajar komputer sendiri. Namun terus-menerus untuk memberikan solusi bagi 

masyarakat melalui produk-produk inovatfi yang mereka ciptakan menempatkan mereka pada 

posisi manusia unggulan paling tidak pada bidang yang mereka tekuni. Cara kerja merekalah 

yang dapat ditiru umat Islam dalam mencapai derajat keunggulan pribadi didunia.*** 

 

 

 

 


